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ABSTRAK 

 

Paerul Nizyah : Pengaruh Model Realistic Mathematics Education (RME) 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Matematika Siswa SMPN 1 

Majene. Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap pemahaman konsep dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Majene. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain Quasi Experimental tipe Nonequivalent Control Group 

Design. Subjek penelitian terdiri dari kelas eksperimen (VII E) yang diajar dengan 

model RME dan kelas kontrol (VII F) yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes, angket, dan lembar observasi. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan peningkatan skor rata-rata posttest pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen (86,57) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (65,43). 

Begitu pula pada minat belajar, skor rata-rata kelas eksperimen (84,87) melebihi 

kelas kontrol (71,87). Uji hipotesis dengan t-test dan MANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan model RME terhadap 

kedua variabel. Kesimpulannya, model RME lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep dan minat belajar matematika siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Pemahaman Konsep, Minat 

Belajar Matematika 
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ABSTRACT 

 

Paerul Nizyah: The Effect of Realistic Mathematics Education (RME) Model on 

Students' Understanding of Concepts and Interest in Learning Mathematics at 

SMPN 1 Majene. Thesis, Majene: Faculty of Teacher Training and Education, 

University of West Sulawesi, 2024. 

 

This study aims to examine the effect of the Realistic Mathematics 

Education (RME) model on students’ conceptual understanding and interest in 

learning mathematics among seventh-grade students at SMPN 1 Majene. This 

quantitative research employed a quasi-experimental design using a nonequivalent 

control group design. The experimental group (class VII E) was taught using the 

RME model, while the control group (class VII F) received direct instruction. Data 

were collected through tests, questionnaires, and observation sheets. Descriptive 

analysis showed that the average posttest score for conceptual understanding in the 

experimental group (86.57) was higher than that of the control group (65.43). 

Similarly, the average score for learning interest in the experimental group (84.87) 

exceeded that of the control group (71.87). Hypothesis testing using the t-test and 

MANOVA indicated significant results (p < 0.05), confirming that the RME model 

had a positive and significant effect on both conceptual understanding and learning 

interest. It is concluded that the RME model is more effective than direct instruction 

in enhancing students' conceptual understanding and interest in learning 

mathematics. 

 

Keywords: Realistic Mathematics Education (RME), Understanding Concepts, 

Interest in Learning Mathematics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memberikan landasan mendasar bagi seseorang untuk belajar. 

Menurut Setyawan (2020) pendidikan ialah bagian elemen mempengaruhi dalam 

kemajuan bangsa. Sejalan dengan itu, menurut Aningsih, & Ansida (2022) 

pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting yang harus ditempuh dengan sebaik 

mungkin agar mencapai hasil yang diinginkan. Di semua jenjang pendidikan di 

indoesia, satu diantara mata pelajaran yang memiliki peranan penting adalah 

matematika.   

Matematika selalu berkaitan dengan aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-

hari, dimana matematika kerap berkaitan dengan aktivitas manusia, oleh karena itu, 

upaya perbaikan sistem pengajaran matematika tetap menjadi perhatian utama, 

terutama bagi pemerintah dan para ahli pendidikan matematika. Salah satu bentuk 

tindakan nyata yang dilakukan pemerintah dapat dilihat dalam perbaikan kurikulum 

matematika. Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 

tentang Standar Nasional Pendidikan memberikan dampak terhadap sistem dan 

penyelenggaraan pendidikan, termasuk pengembangan dan penerapan kurikulum. 

Hadi dan Kasum (2015) Menekankan bahwa dasar utama berpikir untuk 

memecahkan masalah matematika dan masalah nyata yang terkait dengan 

matematika adalah pemahaman konsep matematika. 

Pemahaman konsep matematika sejak awal pembelajaran sangatlah penting. 

Menurut Yulianty (2019), pemahaman konsep merupakan kunci sehingga 

pembelajaran matematika memiliki makna yang lebih dalam bagi siswa. Selain itu, 

Masnia dan Amir (2019) menekankan pentingnya mengembangkan kemampuan 

tersebut agar siswa dapat menghadapi, menganalisis, dan memecahkan masalah 

secara logis. Oleh karena itu, guru sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung untuk mengoptimalkan tingkat pemahaman. Tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi sejauh mana 

minat belajar siswa. 
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Minat belajar siswa juga merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajarn. Menurut Hulu & Telaumbanua (2022) minat belajar setiap murid 

memiliki peranan penting dalam keberhasilan belajar. Menurut Aprijal dkk (2020) 

ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran sangat mempengaruhi prestasi belajar, 

dimana ketidaksesuaian dengan minatnya dapat mengakibatkan tidak adanya 

motivasi dan kurangnya kepuasan dalam belajar. Minat belajar siswa perlu 

ditingkatkan, karena sebagian dari mereka mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika. 

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan 

bagian yang sangat penting. Diana dalam Apriyanti dkk (2023) berpendapat bahwa 

pemahaman konsep merupakan dasar utama untuk memahami prinsip dan teori, 

agar siswa dapat menguasai prinsip dan teori dengan baik maka perlu memahami 

terlebih dahulu konsep yang mendasarinya, sehingga pemahaman konsep dalam 

matematika menjadi sangat penting. Selain itu, minat juga merupakan hal yang 

penting dalam proses pembelajaran. Asih & Imami (2021) minat siswa dalam 

mempelajari matematika sangatlah penting, karena dengan minat tersebut siswa 

akan lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

salah satu hal yang perlu dan penting untuk diperhatikan dalam proses pembelajaran 

matematika yaitu cermat dalam memilih model pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika di SMPN 1 Majene 

pada tanggal 14 Juli 2024, diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang 

sesuai tingkatan pembelajarannya karena kurangnya pemahaman konsep 

matematika. Salah satu faktor penyebab utamanya adalah berkurangnya minat 

belajar siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar, antara lain 

ketidaksesuaian materi pelajaran dan metode pembelajaran langsung. Guru hanya 

menyampaikan materi dan memberikan contoh soal, sedangkan siswa hanya 

mendengarkan, mencatat penjelasan guru, dan mengerjakan soal yang diberikan. 

Akibatnya konsep yang diajarkan hanya dihafal tanpa pemahaman yang mendalam. 

Model pembelajaran yang konvensional ini dapat menimbulkan kebosanan 

pada siswa sehingga minat siswa dalam belajar matematika di kelas kurang 

terlihat, akibatnya juga akan mempengaruhi pemahaman konsep matematika 
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siswa. Keadaan ini tentunya memerlukan perhatian khusus dari guru matematika. 

Ketika siswa kehilangan minat belajar, mereka cenderung menjadi pasif, kurang 

berpartisipasi, dan kurang termotivasi untuk menguasai materi pelajaran. 

Model pembelajaran yang dipilih peneliti sebagai model yang mampu 

mewadahi siswa dalam memahami konsep matematika dan meningkatkan minat 

belajar siswa adalah Realistic Mathematics Education (RME). Hasan dalam 

Apriyanti dkk (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran RME merupakan 

suatu pendekatan yang menghubungkan materi dengan pengalaman siswa, sehingga 

melatih siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang 

dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Friska & Nanda 

(2022) juga berpendapat bahwa dengan pemanfaatan faktor kehidupan sehari-hari 

dapat memotivasi siswa, meningkatkan keaktifan, memudahkan memahami materi, 

dan membantu memahami penerapan matematika dalam kehidupan nyata. Dengan 

demikian, RME tidak hanya membuat matematika lebih mudah dipahami, tetapi 

juga mendorong minat siswa untuk mengeksplorasi konsep matematika lebih jauh. 

Pernyataan tersebut didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang 

membuktikan bahwa model pembelajaran RME terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika dan minat belajar siswa. Dalam 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Apriyanti dkk (2023) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model RME memiliki pemahaman 

konsep matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran langsung. Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan Kurniasih (2015) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

RME dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa.  

Dari uraian permasalalahan diatas maka peneliti ingin mengambil judul 

"Pengaruh Model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Pemahaman 

Konsep dan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Majene". 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik.  

b. Kurangnya minat belajar matematika peserta didik. 
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c. Guru masih menggunakan model pembelajaran langsung. 

C. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka keterbasan dan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti akan 

membatasi ruang lingkup masalah agar penelitian menjadi lebih terarah dan 

terfokus. Masalah yang akan diteliti adalah pengaruh model RME terhadap 

pemahaman konsep dan minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Majene. 

2. Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VII SMPN 1 Majene? 

b. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap minat belajar matematika siswa kelas 

VII SMPN 1 Majene? 

c. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap pemahaman konsep dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII SMPN 1 Majene? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 1 

Majene. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Majene. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap pemahaman konsep dan minat belajar matematika siswa kelas 

VII SMPN 1 Majene. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Melalui penelitian ini, manfaat yang ingin dicapai adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru sebagai 

tambahan informasi dan masukan, penelitian ini juga bertujuan sebagai sumber 

bacaan dan referensi untuk memperkuat kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan meningkatkan minat belajar pada model pembelajaran yang 

digunakan di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

membantu siswa untuk memperkuat pemahaman konsep matematika dan 

meningkatkan minat belajar. Dengan menerapkan model RME diharapkan siswa 

mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang biasanya terkait dengan perubahan 

konteks matematika menjadi lebih konkrit dan terkait dengan kegiatan sehari-hari. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di SMPN 1 Majene. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran tertentu, guna mengembangkan pemahaman konsep matematika 

siswa dan meningkatkan minat belajarnya. 

c. Bagi Peneliti 

Mampu mengamati dan memberikan informasi untuk memperkuat 

kemampuan pemahaman konsep dasar dan meningkatkan minat belajar siswa 

melalui penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

selama proses mengajar di kelas. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan pengetahuan 

yang berguna untuk meningkatkan mutu pengajaran. Hal ini juga dapat membantu 



6 
 

guru menentukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalismenya dalam proses belajar mengajar. 

e. Bagi Pengguna Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti saat 

ini, menjadi sumber bacaan dan pengetahuan bagi pembaca, serta menjadi referensi 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini akan dibahas model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME), pemahaman konsep matematika dan minat belajar matematika. 

Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

a. Model Pembelajaran 

Menurut Wahyuni dkk (2024) model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

kerja yang menyajikan gambaran sistematis tentang pelaksanaan pembelajaran 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Menurut Mugnia dkk (2023) model pembelajaran juga ialah suatu struktur 

pembelajaran yang dirancang dari awal sampai akhir dan disajikan dengan ciri khas 

oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka kerja 

atau wadah dalam penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Menurut Rantika (2019) model pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi 

perancang pembelajaran dan para pendidik, dipilih berdasarkan materi yang akan 

diajarkan (baik faktual, konseptual, prosedural, atau metakognitif), dan dibentuk 

dengan tujuan tertentu, seperti memberitahukan informasi, merubah pola pikir, 

menanamkan nilai-nilai sosial, dan mendorong siswa untuk lebih aktif.  

Berdasarkan beberapa sumber, model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

yang memandu guru dalam menyelenggarakan pembelajaran secara terstruktur 

dengan menggunakan berbagai metode dan teknik. Fungsinya untuk memandu 

pencapaian tujuan pembelajaran dan merancang pengalaman belajar yang efektif 

bagi siswa. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

Pembelajaran RME suatu model pembelajaran matematika yang 

dikembangkan pada tahun 1971 oleh Profesor Hans Freundenthal di Belanda. 

Menurut Primasari dkk (2021), teori RME yang didasarkan pada pandangan 

Freudenthal menyatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan konteks dan 
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aktivitas nyata yang dekat dengan siswa, dimana matematika dipandang sebagai 

aktivitas untuk memecahkan, menemukan masalah, dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran. Belajar matematika diartikan sebagai proses mengerjakan 

matematika, dengan pemecahan masalah riil sebagai fokus utama. 

Johar dkk (2022) masalah riil atau nyata dalam RME tidak hanya berasal dari 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga mencakup masalah yang dapat dibayangkan oleh 

siswa (can imagine), dengan istilah "to imagine" dalam bahasa Belanda 

diterjemahkan menjadi "zich REALISEren", yang berarti membuat sesuatu menjadi 

nyata dalam pikiran, sehingga menjadi dasar munculnya istilah Realistic 

Mathematics Education. Dalam RME, pembelajaran matematika melibatkan 

matematisasi horizontal dan vertikal. Matematisasi horizontal adalah proses di 

mana siswa memecahkan masalah dunia nyata dengan memakai bahasa dan simbol 

yang mereka pahami sendiri, adapun matematisasi vertikal adalah proses 

membangun konsep matematika secara lebih formal, di mana siswa 

mengembangkan langkah-langkah umum untuk memecahkan masalah serupa tanpa 

bantuan konteks. Singkatnya, matematisasi horizontal mengacu pada 

pengembangan konsep dari masalah dunia nyata, sedangkan matematisasi vertikal 

berasal dari matematika itu sendiri. 

Selanjutnya Alani dkk (2020) menyimpulkan bahwa RME merupakan model 

pembelajaran matematika yang menghubungkan materi yang berkaitan dengan 

kenyataan, dekat dengan pengalaman anak, dan sesuai dengan kehidupan 

masyarakat, dengan memanfaatkan masalah kontekstual yang dialami peserta didik 

sebagai langkah awal pembelajaran. 

Mengacu pada berbagai pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran RME merupakan model yang 

menghubungkan matematika dengan konteks nyata dan pengalaman siswa melalui 

pemecahan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. 

 

 

 

 

 



9 
 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

Menurut Ruseffendi dalam Faikoh (2024) terdapat 5 karakteristik model RME 

yaitu:  

1. Memanfaatkan pengalaman siswa dalam kegiatan sehari-hari 

2. Mengubah fakta menjadi model, setelah itu memodifikasi model melalui proses 

matematisasi vertikal hingga mencapai kerangka sistematis.  

3. Memanfaatkan aktivitas siswa  

4. Untuk mewujudkan matematika pada siswa diperlukan diskusi dan tanya jawab  

5. Terdapat keterjalinan konsep dengan konsep, topik dengan topik sehingga 

pembelajaran matematika lebih bersifat holistik dan tidak parsial. 

Menurut Treffers dalam Zulainy dkk (2021) model RME mempunyai lima 

karakteristik, yaitu:  

1. Penggunaan konteks 

2. Penggunaan model matematika progresif 

3. Penggunaan hasil konstruksi siswa 

4. Interaktivitas  

5. Keterhubungan    

Dapat dilihat bahwa pendapat tersebut sama-sama mengutamakan pentingnya 

situasi, model, aktivitas siswa, interaktivitas, dan keterhubungan dalam RME. 

Kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran RME bertujuan 

untuk menjadikan pembelajaran matematika lebih relevan dan holistik bagi siswa. 

d. Prinsip Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

Menurut Rozalia dkk (2024) terdapat tiga prinsip dasar RME, yaitu:  

1. Guided Reinventation (menemukan kembali), Siswa diberi peluang untuk 

melalui tahapan yang sama dengan yang dikerjakan ketika konsep matematika 

ditemukan pertama kali. 

2. Didactical phemology (fenomena didaktik), kondisi-kondisi yang disajikan 

dalam topik materi dengan dua pertimbangan yaitu pertama, melihat peluang 

penggunaanya dalam pengajaran dan kedua, sebagai dasar dalam proses 

pembelajaran matematika.   
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3. Sel-developoed models (pengembangan model sendiri), Prinsip ini 

memperhatikan model interaksi dan keikusertaan siswa yang bertindak sebagai 

penghubung antara pengetahuan informal dan matematika formal. 

Menurut Syamsi (2022) model pembelajaran RME didasarkan pada prinsip 

bahwa pembelajaran matematika hendaknya dimulai dari situasi kontekstual, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan kemudian 

siswa tidak akan kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak. 

Berdasarkan prinsip yang diberikan peneliti, dapat disimpulkan bahwa RME 

menggabungkan model pembelajaran kontekstual dan interaktif dalam 

pembelajaran matematika, dengan pusat perhatian pada pengalaman langsung dan 

pengembangan model sendiri oleh siswa, untuk menumbuhkan pemahaman dan 

penguasaan matematika. 

e. Sintaks Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tahapan-tahapan dalam 

implementasinya, termasuk model pembelajaran RME. Langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran RME menurut Wijaya dalam Desvita & Turdjai 

(2020) adalah sebagai berikut: 

1. Dimulai dengan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. 

2. Menentukan konsep matematika yang sesuai dengan permasalahan, kemudian 

susunlah soal berdasarkan konsep matematika tersebut. 

3. Secara perlahan melepaskan diri dari situasi nyata melalui tahap-tahap 

perumusan perkiraan, generalisasi, dan formalisasi. Tahap ini bertujuan untuk 

mengubah masalah dunia nyata menjadi masalah matematika yang lebih 

terstruktur dan representatif. 

4. Memecahkan masalah yang muncul dalam bidang matematika. 

5. Mengubah hasil solusi matematika kembali ke solusi dunia nyata, dan 

menentukan keterbatasan solusi tersebut. 

Menurut Chisara dalam Eganovita dkk (2022) terdapat empat tahapan dalam 

pelaksanaan model RME, yakni: 
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) 

Tahap Aktivitas Guru 

Memberikan masalah 

kontekstual 

Guru menyajikan masalah berbasis konteks yang 

relevan dengan situasi kehidupan sehari-hari dengan 

memperhatikan langsung benda-benda di sekitar 

siswa. 

Memecahkan masalah 

menggunakan 

pendekatan pribadi 

Guru memberikan tanggapan yang baik terhadap 

jawaban siswa, setelah itu siswa diberi peluang untuk 

mencermati dan mempertimbangkan cara yang lebih 

efisien dalam memecahkan masalah. 

Membandingkan dan 

Mendiskusikan 

Jawaban 

Guru meminta siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dengan teman yang lain. 

Guru menunjuk satu siswa untuk mempresentasikan 

jawabannya di depan kelas, sementara siswa lain 

mendengarkan dan membandingkannya dengan 

jawaban mereka sendiri. 

Menyimpulkan Hasil 

Diskusi 

Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dibahas hari ini. 

Tahapan penerapan model pembelajaran RME  menurut Isrok'atun & Rosmala 

(2021) adalah sebagai berikut: 

1. Memahami Masalah Kontekstual 

Peserta didik memahami permasalahan kontekstual yang diberikan oleh guru, 

yang diambil dari situasi nyata di sekitar mereka. 

2. Menjelaskan Masalah Kontekstual  

Guru membantu peserta didik dengan menjelaskan permasalahan dan 

memberikan arahan hingga peserta didik paham. 

3. Menyelesaikan Masalah Kontekstual  

Peserta didik menyelesaikan permasalahan secara mandiri dengan berbagai 

cara berdasarkan pemahaman dan pengetahuan awal yang dimilikinya. 

4. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban  

Hasil penyelesaian permasalahan dibahas dan diperbandingkan melalui diskusi 

kelompok, dengan guru memberikan klarifikasi. 
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5. Menyimpulkan  

Peserta didik bersama-sama menyimpulkan konsep dan penyelesaian yang 

telah dibahas, dengan bimbingan guru. 

Tahapan penerapan model pembelajaran RME  menurut Afriyani (2020) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah realistik 

2. Mendeskripsikan masalah berdasarkan realitas 

3. Menyelesaikan masalah masalah konteks. 

4. Menganalisis dan mendiskusikan solusi yang diperoleh. 

5. Menarik kesimpulan 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, berikut ini sintaks yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menggabungkan unsur-unsur penting dari berbagai 

sumber: 

1. Memberikan Masalah Realistik 

Guru menyajikan masalah yang kontekstual dan relevan dengan pengalaman 

sehari-hari siswa. Masalah-masalah ini seharusnya memungkinkan siswa untuk 

mempelajari konsep matematika yang mereka pelajari dengan situasi nyata dalam 

kehidupan mereka. 

2. Menjelaskan dan Memahami Masalah Realistik 

Guru mendampingi siswa memahami masalah yang realistis dengan 

memberikan penjelasan lebih lanjut jika diperlukan. Tujuannya adalah agar siswa 

memiliki pemahaman yang mendalam dan mereka mampu menggambarkan 

masalah dengan jelas. 

3. Menyelesaikan Masalah Secara Mandiri 

Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi dan menemukan solusi dengan 

cara mereka sendiri, menggunakan pengetahuan dan strategi yang telah mereka 

kuasai. Guru memfasilitasi jika diperlukan, tetapi tidak memberikan jawaban secara 

langsung. 

4. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 

Siswa saling membandingkan hasil penyelesaian masalah mereka, kemudian 

mendiskusikan perbedaan dan kesamaan dari cara-cara yang dipakai, baik dalam 

diskusi kelompok maupun di depan kelas. 
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5. Menyimpulkan 

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil diskusi dan 

menjelaskan konsep matematis yang muncul selama proses penyelesaian masalah, 

serta mengaitkan kembali solusi matematika ke konteks dunia nyata. 

Setiap tahapan pembelajaran melibatkan peran guru dan siswa, hal ini harus 

diperhatikan agar pembelajaran dapat memenuhi harapan. Guru harus mempunyai 

kemampuan yang unggul dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dapat mengatasi 

permasalahan yang timbul dengan cepat dan tepat. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Model pembelajaran RME mempunyai kelebihan dan kekurangan yang perlu 

diperhatikan. 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

Menurut Purba dkk (2022) yaitu sebagai berikut: 

a) Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi. 

b) Pengetahuan yang diperoleh lebih mudah diingat karena siswa membangunnya 

sendiri. 

c) Rasa hormat terhadap siswa meningkat dan lebih adil. 

d) Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berani 

mengemukakan pendapat. 

e) Pendidikan moral yang lebih baik terwujud. 

Fauzi (2024) kelebihan RME antara lain:  

a) Memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan kenyataan dan manfaatnya bagi kemanusiaan. 

b) Menyampaikan pemahaman bahwa matematika dapat dikembangkan siswa 

sesuai dengan kenyataan. 

c) Mengkomunikasikan gagasan bahwa penyelesaian masalah tidak harus sama 

bagi semua orang; individu dapat memecahkan masalah dengan cara yang 

berbeda.  
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2) Kelemahan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

Fauzi (2024) kelemahan RME adalah:  

a) Tidak mudah bagi pendidik untuk memotivasi siswa memecahkan masalah 

dengan berbagai cara 

b) Tidak mudah bagi pendidik untuk mendorong siswa menemukan ide-ide baru. 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang diberikan beberapa peneliti 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa meskipun model pembelajaran RME 

memiliki beberapa kekurangan yang tidak dominan dan masih dapat diatasi, namun 

model ini terbukti memberikan hasil yang positif dengan memotivasi siswa untuk 

secara aktif menemukan konsep matematika yang dihubungkan dengan kehidupan 

nyata, sehingga dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan bermanfaat bagi kehidupan siswa sehari-hari. 

Menurut Astari (2023) terdapat beberapa solusi dalam upaya meminimalisir 

kelemahan penerapan model pembelajaran matematika realistik, antara lain: 

1. Peran guru dalam membimbing siswa dan memberikan dorongan perlu lebih 

ditingkatkan. 

2. Siswa yang lebih cepat mengerjakan soal atau masalah kontekstual dapat diminta 

menyelesaikan soal lain yang skala kesulitannya sama, bukan lebih sulit. 

3. Guru perlu lebih teliti dan kreatif dalam menciptakan pertanyaan atau 

permasalahan yang realistis. 

Terlepas dari kekurangannya, model pembelajaran RME tetap menjadi model 

pembelajaran yang populer dan efektif dalam pengajaran matematika karena 

memotivasi pemahaman yang mendalam, keikutsertaan aktif siswa, dan koneksi ke 

dunia nyata. 

2. Model Pembelajaran Langsung 

a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung menurut Sundawan (2016) merupakan model 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk mendukung proses belajar siswa 

mengenai pengetahuan deklaratif terstruktur yang dapat dipelajari sesuai dengan 

apa yang dibayangkan. 

Selanjutnya Hamka & Arsyad dalam Prasela dkk (2020) berpendapat model 

pembelajaran langsung merupakan model yang dirancang untuk memudahkan 
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siswa memahami pengetahuan tentang fakta dan tahapan penyelesaian secara 

terstruktur melalui langkah-langkah yang sistematis. 

Selain itu, Pritandhari (2017) pembelajaran langsung merupakan suatu metode 

pembelajaran yang memiliki tahapan-tahapan tertentu untuk membantu siswa 

mempelajari materi prosedural. 

Berdasarkan beberapa sumber, model pembelajaran langsung merupakan 

model yang dirancang secara sistematis untuk memudahkan siswa memahami 

pengetahuan faktual dan langkah-langkah penyelesaian melalui tahapan-tahapan 

yang terstruktur. 

b. Sintaks Model Pembelajaran Langsung 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tahapan-tahapan dalam 

implementasinya, termasuk model pembelajaran langsung. Menurut Fakhrah dkk 

(2017) terdapat lima fase dalam pelaksanaan model pembelajaran langsung, yakni: 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Langsung 

Fase Peran Guru 

Fase 1 

Mengomunikasikan tujuan 

pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan pentingnya materi, dan 

membimbing siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Fase 2 

Menunjukkan pengetahuan 

dan keterampilan 

Guru menyajikan materi atau keterampilan 

secara bertahap agar mudah dipahami siswa. 

Fase 3 

Memberikan panduan 

pelatihan 

Guru menyiapkan rencana dan memberikan 

panduan awal untuk latihan. 

Fase 4 

Menilai tingkat pemahaman 

dan memberikan tanggapan. 

Guru mengevaluasi apakah siswa sudah 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 

benar. 

Fase 5 

Memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lebih lanjut 

dan penerapan 

Guru memberikan kesempatan untuk praktik 

lebih lanjut, dengan fokus pada penerapan dalam 

situasi yang lebih kompleks dan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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c. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung  

Model pembelajaran langsung mempunyai kelebihan dan kekurangan yang 

perlu diperhatikan. Menurut Noor & Norlaila (2014), sebagai berikut: 

1. Kelebihan model pembelajaran langsung 

a) Guru mampu menguasai isi dan struktur pembelajaran, sehingga siswa tetap 

fokus. 

b) Dapat diterapkan di kelas besar maupun kecil. 

c) Efektif untuk mengajarkan konsep secara eksplisit kepada siswa yangkurang 

berprestasi. 

d) Menekankan ceramah, cocok bagi siswa yang lebih nyaman mendengarkan. 

e) Demonstrasi dalam pembelajaran langsung mengajak siswa melihat perbedaan 

antara teori dan praktik. 

f) Membantu siswa yang kesulitan belajar mandiri untuk terus berprestasi. 

2. Kekurangan model pembelajaran langsung 

a) Sulit menyesuaikan perbedaan kemampuan, pengetahuan, dan gaya belajar 

siswa. 

b) Membatasi perkembangan keterampilan sosial siswa karena kurangnya 

keterlibatan aktif. 

c) Keberhasilan sepenuhnya bergantung pada guru. 

d) Tergantung pada keterampilan komunikasi guru, yang jika lemah, akan 

berdampak negatif pada pembelajaran. 

Meskipun model pembelajaran langsung memiliki beberapa kelebihan, model 

Realistic Mathematics Education (RME) layak dipertimbangkan karena melibatkan 

siswa secara lebih aktif dan kontekstual. RME memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep lebih dalam dan dapat membantu meningkatkan minat belajar 

melalui permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga cocok 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa. 

3. Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 

Menurut Sari & Hayati (2019) pemahaman konsep matematika adalah tentang 

bagaimana siswa memahami dasar-dasar, gagasan pokok, dan cara menyelesaikan 

masalah matematika. Apriyanti & Sugiarta (2021) juga menyatakan bahwa 
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pemahaman konsep matematika mencakup kemampuan siswa dalam memahami 

ide-ide sulit dan mengorganisasikan informasi dalam situasi matematika.  

Tona dkk (2019) berpendapat bahwa pemahaman konsep matematika 

melibatkan siswa dalam memahami konsep matematika dan menerapkannya 

dengan baik. Lebih lanjut menurut Romadon & Mahmudi (2019) pemahaman 

konsep matematika merupakan langkah awal yang penting bagi siswa untuk 

menguasai matematika secara lebih mendalam. Dalam konteks ini, menurut NCTM 

dalam Sayekti (2020) pemahaman konsep matematika membantu siswa 

memperkuat pemahamannya melalui pembelajaran yang lebih konseptual.  

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika penting untuk membantu siswa menguasai matematika dengan lebih 

baik, termasuk pemahaman dasar, penerapan dan penjelasan konsep matematika 

dalam konteks yang relevan. 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Indikator  yang  menunjukkan  pemahaman  konsep  dalam  penilaian  kelas 

untuk Sekolah  Menengah  Pertama (SMP) berdasarkan  Badan  Standar  Nasional 

Pendidikan (BNSP) 2006 antara lain:  

1. Menyajikan kembali suatu konsep, siswa dapat mengungkapkan informasi yang 

diperoleh dengan secara tertulis. 

2. Mengelompokkan topik berdasarkan ciri-ciri tertentu sesuai konsep, siswa dapat 

mengelompokkan suatu topik berdasarkan sifat-sifatnya. 

3. Menentukan contoh dan bukan contoh suatu konsep, siswa dapat membedakan 

mana yang merupakan contoh dan mana yang bukan dari materi yang telah 

dipelajari. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, siswa dapat 

menggambar grafik, menyusun ekspresi matematika, dan menulis dalam bentuk 

cerita. 

5. Menganalisis syarat perlu dan cukup suatu konsep, siswa dapat mengemukakan 

apakah suatu syarat merupakan syarat perlu atau cukup dalam suatu konsep. 

6. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu secara efektif, siswa dapat 

menyelesaikan masalah dengan prosedur yang tepat. 
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7. Menerapkan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan masalah, siswa dapat 

menerapkan prosedur tertentu sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. 

Indikator pemahaman konsep menurut Atmaja (2021) yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa untuk menyatakan ulang suatu konsep 

2. Kemampuan siswa dalam melakukan klasifikasi dari objek berdasarkan sifat 

tertentu 

3. Kemampuan siswa untuk memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

4. Kemampuan siswa untuk menuliskan konsep dalam berbagai representasi secara 

matematika 

5. Kemampuan siswa dalam mengembangkan adanya syarat perlu serta syarat 

cukup pada suatu konsep 

6. Kemampuan siswa dalam menggunakan serta memilih prosedur tertentu 

7. Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep. 

4. Minat Belajar Matematika  

a. Pengertian Minat Belajar Matematika 

Menurut Aprijal dkk (2020) menjelaskan bahwa minat belajar siswa 

merupakan suatu kecenderungan atau keinginan besar mengenai kegiatan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan dalam proses 

pembelajaran. 

Kemudian menurut Astari dkk (2024) minat adalah alat motivasi utama yang 

mampu membangunkan semangat belajar siswa selama jangka waktu tertentu. Ini 

diperkuat dengan pendapat dari Ziliwu & Zega (2024) disebutkan bahwa minat 

belajar adalah ketertarikan terhadap suatu hal sampai mempunyai dorongan untuk 

melaksanakan aktivitas tersebut tanpa adanya motivasi dari orang lain. 

Menurut Herzamzam (2018) minat belajar Matematika dapat diartikan sebagai 

dorongan kuat, perhatian dan kebahagiaan terhadap mata pelajaran Matematika 

yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran Matematika, 

sehingga siswa mempunyai kemampuan mempelajari dan memahami materi 

Matematika. Zuschaiya (2024) menambahkan bahwa minat belajar Matematika 

sangatlah penting namun tidak muncul dengan sendirinya, sehingga peran guru 

dalam menumbuhkan minat siswa sangatlah penting.  
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Berdasarkan beberapa sumber di atas, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

minat belajar menyangkut ketertarikan, perhatian dan kebahagiaan terhadap 

pelajaran Matematika, yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

sehingga dapat menguasai dan memahami materi dengan baik.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Matematika 

Besarnya pengaruh minat belajar terhadap hasil yang akan diterima siswa 

membuat hal ini harus disikapi dengan baik. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi minat belajar. Menurut Zaki & Zuraini dalam Sihombing dkk 

(2024) terdapat faktor yang mempengaruhi minat belajar, sebagai berikut:  

a) Faktor dari dalam diri (internal) 

Faktor dalam diri siswa adalah kejadian yang bersumber dalam diri siswa yang 

mempengaruhi minat belajar siswa tersebut. Faktor yang berasal dalam diri siswa 

terdiri dari: 

➢ Aspek Jasmaniah (Kesehatan).  

Aspek jasmaniah adalah keadaan fisik atau kesehatan individu. Keadaan ini 

amat mempengaruhi minat belajar siswa. Saat ada gangguan kesehatan, minat 

belajar dapat berkurang. Gangguan pandangan dan pendengaran misalnya, dapat 

membuat siswa kesusahan mempelajari dan memahami materi. 

➢ Aspek Psikologis (Kejiwaan) 

Faktor psikologis meliputi bagaimana individu memperhatikan, meninjau, 

menyikapi, membayangkan, mengingat, berpikir, mempunyai kemampuan dan 

motif. Tetapi, cuma sebagian saja dari faktor-faktor tersebut yang berhubungan 

dengan minat belajar. Misalnya, minat belajar terlihat dari cara siswa 

memperhatikan dan mengamati ketika mengikuti pelajaran. Apabila siswa memiliki 

minat yang tinggi dengan materi, maka terlihat dari fokusnya ketika mendengarkan 

penjelasan. 

b) Faktor dari   luar   siswa (eksternal) 

Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 

yang bersumber dari luar diri siswa, antara lain: 

➢ Keluarga 

Peran keluarga amat penting dalam membangun minat belajar anak. Keluarga 

merupakan asal mula pendidik untuk anak. Maka dari itu, orang tua harus 
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membimbing dan membangun minat belajar anak dari awal. Pola asuh orang tua 

dalam mengajar juga berpengaruh dalam berkembangnya intelektual anak. 

➢ Lingkungan   Belajar (Pergaulan) 

Lingkungan belajar amat dipengaruhi oleh interaksi dengan teman. Teman 

pergaulan merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi minat belajar 

siswa. Apabila siswa bergaul dengan teman yang baik dan positif maka akan 

membantu menumbuhkan minat belajarnya. Sebaliknya pergaulan dengan orang-

orang yang negatif bisa mengurangi minat belajar siswa. 

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2023), yaitu:  

1. Tidak menyukai Pelajaran Matematika 

Ketidaksukaan siswa terhadap pelajaran Matematika seringkali datang dari diri 

sendiri, disebabkan oleh adanya anggapan bahwa Matematika itu sulit dan penuh 

rumus.  

2. Diganggu oleh Teman 

Selama proses pembelajaran, berbagai perilaku siswa, termasuk gangguan dari 

teman, dapat menurunkan fokus dan menurunkan minat siswa lain dalam belajar. 

3. Tidak Memahami Konsepnya 

Pemahaman konsep merupakan kunci keberhasilan dalam Matematika, namun 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep tersebut, 

sehingga tidak menyukai Matematika dan minat belajarnya menurun. 

4. Kesulitan Memahami Soal Cerita 

Siswa kurang tertarik mempelajari Matematika karena kesulitan memahami 

soal cerita yang seringkali terlalu abstrak dan tidak menggambarkan pengalaman 

nyatanya. 

c. Ciri-ciri Minat Belajar Matematika 

Nikmah (2024) menyatakan bahwa siswa yang mempunyai minat belajar 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Rajin dan antusias dalam mengerjakan tugas 

2. Ulet dan bertahan dalam menghadapi masalah 

3. Mempunyai minat dalam memecahkan beragam permasalahan 

4. Tanpa rasa susah bekerja mandiri 
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5. Bisa mempertahankan pendapatnya 

6. Mempunyai prinsip berpegang teguh pada apa yang diyakini kebenarannya 

7. Suka mencari dan menemukan solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi. 

Menurut Ahmad Susanto dalam Apriani (2023) menyatakan bahwa minat 

belajar mempunyai beberapa ciri. Ada tujuh ciri-ciri minat, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan minat bertepatan dengan perkembangan fisik dan mental. Pada 

saat terjadi perubahan fisik dan mental terjadi perubahan minat dalam segala 

bidang, misalnya perubahan minat sehubungan dengan perubahan umur 

a. Minat tergantung pada aktivitas belajar. Salah satu pemicu meningkatnya minat 

seseorang adalah kesiapannya untuk belajar. 

b. Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar merupakan 

faktor yang benar-benar berharga, karena tidak semua orang dapat 

menikmatinya. 

c. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan 

oleh keadaan fisik yang tidak membolehkan. 

d. Minat dipengaruhi oleh budaya. Kebudayaan sangat berpengaruh, karena jika 

budaya mulai memudar maka minat juga akan memudar. 

e. Kepentingan yang tertimbang secara emosional. Minat berkaitan dengan 

perasaan, artinya apabila suatu benda dipersepsikan sebagai sesuatu yang sangat 

berharga maka akan timbul perasaan senang yang pada akhirnya akan 

menimbulkan minat. 

f. Minat bersifat egosentris, artinya jika seseorang menyukai sesuatu maka akan 

timbul keinginan untuk memilikinya. 

d. Indikator Minat Belajar Matematika 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, indikator dapat dikatakan menjadi alat 

pemantauan (sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk atau informasi. Kaitannya 

dengan minat belajar dapat kita artikan menjadi suatu alat pemantauan yang dapat 

memberikan petunjuk untuk mengetahui minat belajar siswa. Indikator minat 

belajar menurut Rantika (2019) yaitu sebagai berikut:  

a. Fokus. 

b. Ketertarikan. 
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c. Kesenangan.  

d. Kemauan dan usaha. 

Indikator minat belajar menurut Sumarmo dalam Asih & Imami (2021) yaitu 

sebagai berikut:   

a. Perasaan gembira. 

b. Minat yang kuat. 

c. Perhatian khusus terhadap suatu hal. 

d. Keterlibatan aktif dalam setiap pembelajaran. 

e. Ketekunan dalam belajar dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

f. Konsistensi dan kedisiplinan dalam belajar. 

g. Kebiasaan membuat jadwal belajar. 

5. Model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika 

Rodiyat dkk (2022) berpendapat bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran RME, peserta didik dapat membangun pemahaman matematika 

seperti menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan situasi nyata, sehingga 

memungkinkan pemahaman materi lebih cepat, peningkatan motivasi belajar, dan 

daya ingat yang lebih baik, melalui contoh-contoh relevan dari kehidupan sehari-

hari yang diberikan oleh guru.  

6. Model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Minat Belajar 

Matematika  

Arifin dkk (2019) menjelaskan model RME menekankan pentingnya konteks 

nyata yang akrab bagi siswa, mendorong peran aktif mereka dalam memproses 

pengetahuan matematika, dan bertujuan untuk mengoptimalkan minat belajar, 

termasuk bagi siswa dengan minat rendah. Penelitian lain yang dilakukan Salamah 

& Kelana (2020), menyimpulkan bahwa penggunaan model RME berhasil 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap matematika melalui metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan relevan yang mendorong keterlibatan siswa 

secara aktif, bahkan bagi siswa yang awalnya kurang terlibat. 
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7. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan yang berkaitan dan dapat 

memberikan dukungan terhadap penelitian yang akan dilakukan, diantaranya 

adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Dorisno dkk (2024) model RME dapat 

memberikan pemahaman konsep yang lebi baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat Rata-rata skor pada aspek pengetahuan 

dengan menggunakan model RME sebesar 83,91. Sedangkan pada pembelajaran 

langsung rata-ratanya sebesar 78,55. 

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Apriyanti dkk (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan RME berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. Dalam penelitian tersebut, terlihat bahwa siswa dikelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dari 75,21 ke 73,16, sedangkan 

siswa kelompok kontrol hanya meningkat dari 69,21 ke 66,90. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arifin dkk (2019) prestasi belajar siswa 

yang diajar dengan model RME lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan 

model Konvensional ditinjau dari minat belajar yang tinggi pada materi pelajaran 

himpunan. Dan prestasi belajar siswa yang diajar dengan model RME lebih baik 

dibandingkan siswa yang diajar dengan model Konvensional ditinjau dari 

rendahnya minat belajar pada materi pelajaran himpunan. 

Fatimah dkk (2022) dalam penelitiannya diperoleh perbedaan minat siswa 

terhadap matematika antara kelompok yang diberi perlakuan berupa model RME 

dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan. Peningkatan skor minat pada kedua 

kelompok yang diberikan perlakuan, mengingat model RME yang baik. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan model RME efektif dalam meningkatkan minat 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

model RME memberikan hasil yang positif dalam pemahaman konsep matematika 

dan meningkatkan minat belajar siswa. Peneliti juga demikian memilih model RME 

sebagai model pembelajaran karena model ini tidak hanya didukung oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya yang secara konsisten menunjukkan bahwa 

model ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika dan minat 

belajar siswa., tetapi juga karena model ini mengintegrasikan konteks nyata dalam 
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pembelajaran matematika, merangsang berpikir kritis siswa, dan mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

B. KERANGKA PIKIR 

Matematika merupakan bahasa universal yang tidak hanya membantu kita 

memahami dan menafsirkan fenomena di sekitar kita, tetapi juga menjadi landasan 

bagi inovasi dan pengembangan di berbagai bidang. Dalam kehidupan sehari-hari, 

matematika digunakan untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

memperdalam pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita. 

Khusus dalam pendidikan matematika, pemahaman konsep dan minat belajar 

seringkali rendah karena pembelajaran yang monoton dan dilakukan secara 

langsung. Kondisi ini menyebabkan rendahnya pemahaman konsep dan minat 

belajar matematika di kalangan siswa. Pemahaman konsep dan minat belajar 

matematika merupakan aspek penting yang saling terkait dalam proses pendidikan. 

Pemahaman yang kuat terhadap konsep matematika memungkinkan kita 

melihat hubungan antara berbagai aspek kehidupan dan menerapkan prinsip 

matematika dalam situasi nyata. Ketika siswa dapat melihat relevansi langsung 

antara apa yang dipelajarinya di kelas dengan pengalamannya dalam kehidupan 

sehari-hari, maka minat belajar matematika cenderung meningkat karena mereka 

menyadari pentingnya matematika dalam menyelesaikan permasalahan dunia 

nyata. 

Oleh sebab itu, pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami, menjelaskan, dan menerapkan prinsip-prinsip dan ide-

ide dasar matematika dalam berbagai situasi, serta melihat hubungan antara konsep-

konsep tersebut dengan dunia nyata. Sementara itu, minat belajar matematika 

adalah ketertarikan dan keinginan siswa untuk mempelajari dan memahami 

matematika, yang tercermin dalam antusiasme, motivasi, dan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran matematika. Terlepas dari itu, pentingnya model pembelajaran 

yang akan diterapkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menghubungkan 

konsep matematika dengan penerapan kehidupan nyata untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Realistic Mathematics 

Education (RME) sebagai model pembelajaran. Peneliti berharap bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran ini, dapat memberikan solusi yang efektif untuk 
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mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu, setelah diketahui pengaruhnya 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika siswa kelas VII di SMP N 

1 Majene, dapat dijadikan sebagai panduan bagi para guru dalam meningkatkan 

pengetahuan matematika siswa. Berikut adalah bagian kerangka pikir dalam 

penelitian ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan 

model RME (Realistic Mathematics Education) terhadap 

pemahaman konsep dan minat belajar matematika siswa 

kelas VII di SMPN 1 Majene 2024/2025. 

Rendahnya pemahaman konsep 

dan kurangnya minat belajar 

matematika siswa 

Penerapan Model RME 

1. Memberikan Masalah Realistik  

2. Menjelaskan dan Memahami Masalah Realistik 

3. Menyelesaikan Masalah Secara Mandiri 

4. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 

5. Menyimpulkan 

6. Membandingkan dan mendiskusikan permasalahan kontekstual 

7. Menyimpulkan  

 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

1. Menyajikan kembali suatu konsep 

2. Mengelompokkan topik berdasarkan ciri-ciri 

tertentu sesuai konsep 

3. Menentukan contoh dan bukan contoh suatu 

konsep 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

5. Menganalisis syarat perlu dan cukup suatu 

konsep 

6. Memilih dan menggunakan prosedur 

tertentu secara efektif 

7. Menerapkan konsep atau algoritma dalam 

menyelesaikan masalah 

MINAT BELAJAR 

MATEMATIKA  

1. Fokus. 

2. Ketertarikan. 

3. Kesenangan.  

4. Kemauan 

dan usaha. 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka dapat dilakukan 

pengujian hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 

Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

a. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VII di SMPN 1 Majene. 

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME)  terhadap minat belajar matematika siswa kelas 

VII di SMPN 1 Majene. 

c. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME)  terhadap pemahaman konsep dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Majene. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model 

Realistic Mathematics Education (RME)  terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Majene 2024/2025  

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME)  terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VII di SMPN 1 Majene 2024/2025. 

H0: µ1 ≤ µ2 

H1: µ1 > µ2 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata N-Gain pemahaman konsep matematika di kelas eksperimen 

dengan model Realistic Mathematics Education (RME) 

µ2: Rata-rata N-Gain pemahaman konsep matematika di kelas kontrol dengan 

model pembelajaran langsung 

b. H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model 

Realistic Mathematics Education (RME) yang signifikan terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Majene 2024/2025.  
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H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME)  terhadap minat belajar matematika siswa kelas 

VII di SMPN 1 Majene 2024/2025. 

H0: µ3 ≤ µ4 

H1: µ3 > µ4 

Keterangan: 

µ3: Rata-rata N-Gain minat belajar matematika di kelas eksperimen dengan 

model Realistic Mathematics Education (RME) 

µ4: Rata-rata N-Gain minat belajar matematika di kelas kontrol dengan model 

pembelajaran langsung 

c. H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model 

Realistic Mathematics Education (RME)  terhadap pemahaman konsep 

matematika dan minat belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Majene 

2024/2025. 

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME)  terhadap pemahaman konsep matematika dan 

minat belajar matematika siswa kelas VII di SMPN 1 Majene 2024/2025. 

H0: 𝝁𝟑
𝟏

 ≤ 𝝁𝟒
𝟐 

H1: 𝝁𝟑
𝟏

 > 𝝁𝟒
𝟐 

Keterangan: 

𝝁𝟑
𝟏: Rata-rata N-Gain pemahaman konsep dan minat belajar matematika di kelas 

eksperimen dengan model Realistic Mathematics Education (RME) 

𝝁𝟒
𝟐: Rata-rata N-Gain pemahaman konsep dan minat belajar matematika di kelas 

kontrol dengan model pembelajaran langsung 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembehasan yang telah dikemukakan, maka 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan model Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMPN1 

Majene. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan model Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII di SMPN1 Majene. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan model Realistic Mathematics Education 

(RME) secara bersama-sama terhadap pemahaman konsep dan minat 

matematika siswa kelas VII di SMPN1 Majene. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

Model Realistic Mathematics Education (RME) dapat dijadikan acuan dalam 

pembelajaran matematika karena terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan minat belajar siswa. 

2. Kepada Sekolah 

Pelatihan bagi guru tentang penerapan RME dapat diberikan untuk membuat 

penerapan model ini lebih efektif. 

3. Kepada Peserta Didik 

Diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman 

konsep dan minat belajar matematika meningkat. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk mengkaji penerapan model RME pada berbagai jenjang 

pendidikan, mengingat penelitian ini masih terbatas pada mata pelajaran dan 

materi tertentu. 
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